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PT PAL Indonesia, sebagai perusahaan galangan kapal terbesar di
Indonesia, menghadapi kebutuhan untuk meningkatkan pengelolaan
Klinik Pratama PT PAL Indonesia, merupakan klinik yang
diperuntukkan untuk karyawan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengembangkan suatu sistem informasi klinik yang
menggunakan platform web sebagai basisnya, guna meningkatkan
efisiensi pelayanan kesehatan bagi karyawan dan pihak terkait. Metode
pengembangan yang diterapkan adalah model waterfall, yang melibatkan
langkah-langkah yang terstruktur dan berurutan. Pendekatan metodologi
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengembangan sistem
informasi ini mengadopsi bahasa pemrograman Laravel, PHP, dan
MySQL, dengan menggunakan platform XAMPP. Harapannya, temuan
dari penelitian ini mampu memberikan solusi yang efektif untuk
pengelolaan klinik PT PAL Indonesia, meningkatkan pengelolaan
informasi, serta secara keseluruhan, meningkatkan produktivitas
karyawan. Hal ini penting dalam mendukung kontribusi PT PAL
Indonesia dalam pembangunan sektor maritim dan pertahanan Indonesia

ABSTRACT

PT PAL Indonesia, as the largest shipyard company in Indonesia, faces
the need to enhance the management of its internal clinic, the PT PAL
Indonesia Pratama Clinic, which is designated for company employees.
The objective of this research is to develop a clinic information system
using a web-based platform to improve healthcare service efficiency for
employees and related parties. The development method applied is the
waterfall model, involving structured and sequential steps.
Methodological approaches include interviews, observations, and
documentation. This information system development adopts
programming languages such as Laravel, PHP, and MySQL, utilizing
the XAMPP platform. The expectation is that the findings of this study
will provide an effective solution for the management of PT PAL
Indonesia’s clinic, enhancing information management, and ultimately
improving employee productivity. This is crucial in supporting PT PAL
Indonesia's contribution to the development of Indonesia's maritime and
defense sectors.
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1. PENDAHULUAN

PT PAL Indonesia adalah produsen alat utama sistem pertahanan terkemuka di Indonesia,
khususnya di sektor kelautan, dan merupakan perusahaan terbesar dalam industri ini di
Indonesia [1]. PT PAL Indonesia, sebagai salah satu pemimpin dalam industri galangan kapal
di Indonesia, tidak hanya mengutamakan keunggulan dalam pembangunan kapal, tetapi juga
memperhatikan kesejahteraan karyawan dan layanan kesehatan yang berkualitas. Sebagai
bagian dari sektor maritim, PT PAL Indonesia juga memprioritaskan penerapan teknologi
mutakhir dalam pembangunan kapal dan perlengkapan berat. Dari sini, dapat disimpulkan
bahwa risiko-risiko yang dihadapi oleh para karyawan PT PAL menjadi semakin
kompleks.secara tidak langsung [2]. Sebagai bagian dari upaya tersebut, Klinik Pratama PT
PAL Indonesia didirikan sebagai fasilitas kesehatan internal yang memberikan layanan medis
dan perawatan bagi karyawan serta keluarga mereka. Di perusahaan-perusahaan besar,
seringkali pengelolaan data masih proses dilakukan secara manual dan terbatas pada
penggunaan Microsoft Excel standar. Situasi ini berpotensi menyebabkan kerugian karena
kurangnya validasi data dan keterlambatan dalam penginputan informasi [3]. Makin
berkembangnya perusahaan dan meningkatnya kebutuhan akan layanan kesehatan yang efektif
dan efisien, perlu adanya Sebuah platform informasi klinik yang menyelaraskan pengelolaan
data pasien, jadwal dokter, catatan medis, dan stok obat secara menyeluruh. Efektivitas
manajemen kesehatan sangat bergantung pada ketersediaan data dan informasi kesehatan yang
terintegrasi dengan baik [4].

Metode yang diterapkan dalam pengembangan proyek ini adalah model air terjun yang
merupakan pendekatan klasik dalam pengembangan perangkat lunak, mengikuti proses secara
bertahap dan sistematis. Model ini terdiri dari lima hingga tujuh fase yang saling terkait. yang
memiliki tugas dan tujuan yang spesifik. Setiap tahap dalam model ini menciptakan suatu
proses yang meliputi tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh perangkat lunak mulai dari
pembuatan hingga pengiriman akhirnya. Setelah satu tahap selesai, langkah pengembangan
selanjutnya dimulai, dengan keluaran dari tahap sebelumnya menjadi masukan bagi tahap
berikutnya [5]. Metode ini dipilih karena memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan
berurutan, memungkinkan tahapan-tahapan pengembangan sistem yang jelas dan terukur.
Pendekatan metodologi yang diterapkan meliputi wawancara mendalam dengan para
pemangku kepentingan, observasi langsung terhadap proses operasional klinik, dan analisis
dokumen terkait manajemen kesehatan.

Dalam tahap awal penelitian, dilakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan sistem,
baik dari perspektif pengguna maupun manajemen klinik. Selanjutnya, berdasarkan hasil
analisis tersebut, dilakukan perancangan sistem informasi klinik yang mencakup berbagai fitur
dan modul yang dibutuhkan, seperti manajemen pasien, jadwal dokter, riwayat medis, dan
manajemen inventaris obat. Implementasi sistem ini memanfaatkan teknologi terkini, termasuk
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bahasa pemrograman Laravel, PHP, dan basis data MySQL dipilih sebagai teknologi utama,
sementara platform XAMPP digunakan untuk pengembangan dan pengujian aplikasi..

Tahap pengujian sistem dilakukan secara komprehensif untuk menentukan apakah
perangkat lunak telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan keinginan [6]. Selain itu,
setelah sistem diimplementasikan, pemeliharaan sistem yang berkala juga diperlukan untuk
memastikan kelancaran operasional sistem dalam jangka panjang.

Dengan mengembangkan sistem informasi klinik yang canggih dan efisien, diharapkan
PT PAL Indonesia dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan pemeriksaan kesehatan
karyawan dilakukan untuk mendapatkan diagnosis. Diagnosis merupakan langkah awal untuk
penentuan jenis penyakit yang diderita.yang diberikan kepada karyawan [7]. Selain hal tersebut,
harapannya adalah bahwa sistem informasi ini mampu membantu PT PAL Indonesia dalam
mempertahankan posisinya sebagai salah satu perusahaan terkemuka dalam industri maritim,
dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan sektor maritim dan
pertahanan Indonesia secara keseluruhan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan dan mengimplementasikan
sebuah sistem informasi klinik berbasis web yang dapat mengoptimalkan operasional Klinik
Pratama PT PAL Indonesia. Sistem informasi ini tidak hanya diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dalam pelayanan kesehatan, tetapi juga memperkuat transparansi, akurasi, dan
kelancaran proses manajemen klinik secara keseluruhan.

2. METODE

Dalam pengembangan sistem informasi klinik berbasis web untuk PT PAL Indonesia,
Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah model air terjun, ini adalah salah satu dari
sejumlah model pengembangan perangkat lunak yang umum digunakan, paling kuno, dan
memiliki struktur yang sangat terorganisir adalah model air terjun. Pendekatan ini mengadopsi
model waterfall, yang merupakan pendekatan umum dalam pengembangan proyek di instansi
atau industri besar. Model ini fokus pada dokumentasi dan cocok digunakan untuk proyek yang
menekankan kualitas.

2.1 Analisis dan Definisi Kebutuhan

Analisis sistem adalah langkah awal dalam pengembangan sistem atau aplikasi, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi prosedur yang sedang berlangsung hingga saat ini [8]. Proses
pengumpulan informasi dilakukan melalui diskusi, observasi, survei, dan wawancara untuk
memahami spesifikasi kebutuhan pengguna terhadap aplikasi. Penting bagi semua pihak
terlibat untuk memahami informasi mengenai kebutuhan penggunaan aplikasi sebelum
melanjutkan tahapan selanjutnya. Data tentang spesifikasi kebutuhan yang dikumpulkan selama
tahap Analisis Kebutuhan kemudian dievaluasi dan dipertimbangkan dalam proses desain
pengembangan [9].

2.2 Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak

Hasil dari analisis kebutuhan dikembangkan lebih lanjut, termasuk perancangan desain
dan penyiapan kebutuhan perangkat keras untuk sistem perangkat lunak secara keseluruhan.
Langkah untuk menetapkan kebutuhan sistem, termasuk perangkat keras dan perangkat lunak,
dengan membentuk arsitektur sistem secara menyeluruh [10].
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2.3 Implementasi dan Pengujian Unit

Tahapan ini melibatkan penerjemahan desain perancangan sistem menjadi kode program
perangkat lunak [11]. Pemrograman menggunakan teknologi berbasis web seperti PHP
(Hypertext Preprocessor) dan framework Laravel. Database MySQL juga digunakan dalam
implementasi. Setelah pembuatan modul-modul, pengujian dilakukan terhadap keberfungsian
dari bagian-bagian yang telah dikembangkan.

2.4 Integrasi dan Pengujian Sistem

Proses integrasi dilakukan untuk mengintegrasikan semua komponen sistem menjadi satu
kesatuan yang utuh. Setelah tahap integrasi selesai, dilakukan penelitian dan pengujian
menyeluruh untuk memverifikasi bahwa sistem beroperasi dengan baik dan sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan.

2.5 Operasional dan Pemeliharaan

Setelah pengujian selesai, pengguna akan mengoperasikan perangkat lunak, sementara
pemeliharaan akan melibatkan penanganan kesalahan (bug), peningkatan implementasi unit
sistem, dan modifikasi sistem sesuai dengan perubahan kebutuhan yang timbul.

Dengan pendekatan yang terstruktur dan berurutan seperti model waterfall, diharapkan
pengembangan aplikasi ini dapat berjalan secara efisien dan menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi. Proses ini juga memerlukan penggunaan XAMPP sebagai platform
pengembangan lokal untuk mengintegrasikan semua komponen aplikasi sebelum
implementasi. Metode waterfall dipilih karena memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan
berurutan, memungkinkan tahapan-tahapan pengembangan sistem yang jelas dan terukur.
Tahapan pada aliran metode waterfall ini terdiri dari:

1. Tahap Penelitian:

Langkah-langkah penelitian data adalah sebuah urutan tindakan atau langkah-langkah yang

diterapkan untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan mengenai subjek penelitian

[12]:

a. Wawancara: Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi langsung dari
pihak terkait di PT PAL Indonesia yang memahami kebutuhan dan proses operasional
klinik. Wawancara bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan sistem informasi klinik yang akan dikembangkan.

b. Observasi: Observasi langsung dilakukan di Klinik Pratama PT PAL Indonesia untuk
memahami secara langsung proses operasional dan kegiatan sehari-hari yang terjadi di
dalam klinik. Observasi ini penting untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan
kebutuhan sistem informasi yang lebih baik.

c. Dokumentasi: Kegiatan ini melibatkan pengumpulan data dan informasi terkait dengan
manajemen klinik yang sudah ada, termasuk laporan-laporan, catatan medis, dan
dokumentasi lainnya. Pencarian informasi dan analisis literatur yang penting untuk
mengumpulkan data dan merancang sistem yang akan dikembangkan [13]. Data ini
akan menjadi dasar dalam perancangan dan pengembangan sistem informasi klinik.
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2. Tahap Perancangan
Proses ini mencakup perancangan berbagai fitur dan modul sistem informasi klinik
berbasis web, seperti manajemen pasien, jadwal dokter, catatan medis elektronik, dan
manajemen inventaris obat. Perancangan dilakukan berdasarkan hasil dari tahap
penelitian dan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan.

3. Aliran Sistem yang Sedang Berjalan
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap aliran kegiatan yang sedang berlangsung
dalam sistem atau bisnis klinik yang sudah ada di PT PAL Indonesia. Aktivitas seperti
proses pendaftaran pasien, penjadwalan kunjungan, pengelolaan data medis, dan
manajemen inventaris obat dievaluasi. Berdasarkan analisis ini, diketahui bahwa
sebagian besar proses masih dilakukan secara manual atau dengan sistem yang belum
terkomputerisasi secara lengkap.

Pasien Admin Dokter Apotek/Kasir Klinik

Mencatat Pemeriksaan Menerima
Pernyataan Oleh Dokter Resep Obat

Pasien
Mendaftar

Memberikan
Mencatat Pada l
: Catatan
Buku Kunjungan ,
Kunjungan

Gambar 2. Activty Diagram Proses Kunjungan Pasien

4. Aliran Sistem yang Diusulkan

Berikutnya, dilakukan pengembangan use case diagram sebagai representasi dari sistem
yang diusulkan untuk PT PAL Indonesia. Diagram ini mencakup interaksi antara
pengguna dan sistem, serta fitur-fitur utama yang disediakan oleh sistem informasi
klinik baru. Pengembangan use case diagram ini bertujuan untuk menggambarkan
dengan jelas fungsionalitas yang akan dimiliki oleh sistem baru, termasuk interaksi
antara administrator, dokter, dan pasien. Berikut adalah ilustrasi use case yang
menggambarkan sistem yang direncanakan untuk digunakan di PAL Indonesia:
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Gambar 3. Use Case Diagram

5. Implementasi

Tahap implementasi merupakan langkah terakhir dalam pengembangan sistem informasi
klinik. Pada langkah ini, sistem yang telah direncanakan dan dibuat akan diterapkan di
lingkungan PT PAL Indonesia. Selain itu, pengujian akan dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. Dalam tahap ini,
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan infrastruktur teknologi yang ada di PT PAL
Indonesia, sehingga sistem dapat diintegrasikan dengan lancar dan beroperasi secara
optimal. Berikut ini adalah daftar perangkat lunak dan perangkat keras yang diperlukan

untuk mengimplementasikan program.

Tabel 1. Spesifikasi software dan hardware

Kebutuhan Keterangan

Sistem Operasi Windows 10 (64-bit)

RAM 4GB

Monitor 20 inch

Processor Quad-Core

Software XAMPP, Visual Code Studio
Browser Firefox, Edge, Chrome

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Sistem

Hasil yang disajikan melalui platform website ini melibatkan desain antarmuka awal
hingga pembuatan laporan akhir. Berbagai fitur disajikan untuk mengoptimalkan proses
transaksi dan pengelolaan klinik di PT PAL Indonesia. Berikut merupakan hasil dari sistem

informasi klinik berbasis web:
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1. Tampilan Menu Utama
Tampilan utama menampilkan beragam menu yang memuat informasi karyawan, informasi
kesehatan, jadwal praktek dokter, serta statistik kunjungan pasien. Ini bertujuan untuk
memudahkan akses informasi penting terkait klinik. Tampilan menu pada utama dapat
dilihat pada Gambar 4.

TENTANG KAaMi PENDAFTARAN ALAMAY

KLINIK PRATAMA
iR

PT PAL Indonesia

Gambar 4. Tampilan Menu Utama

2. Tampilan Halaman Login
Halaman login adalah tampilan pertama saat mengakses sistem, yang meminta pengguna
untuk memasukkan username dan password. Hal ini bertujuan untuk memberikan
keamanan, dan pengguna juga memiliki opsi untuk membuat akun baru. Tampilan utama
halaman login dapat dilihat pada Gambar 5

ademinScxample. com

Gambar 5. Tampilan Halaman Login

3. Tampilan Menu Admin
Halaman admin memberikan akses khusus kepada administrator klinik untuk mengelola
pengguna, hak akses, dan konfigurasi sistem. Fitur-fitur ini meliputi manajemen pengguna,
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pengaturan privasi, serta pelaporan dan pemantauan aktivitas pengguna. Tampilan menu
untuk admin dapat dilihat pada Gambar 6.

ﬂ PRATAMA PAL

Gambar 6. Tampilan Menu Admin

4. Tampilan Menu Data Klinik
Tampilan ini menyajikan data lengkap mengenai klinik, termasuk informasi pribadi, jadwal
kerja, dan riwayat kesehatan. Ini membantu dalam pengelolaan sumber daya manusia dan
memastikan ketersediaan staf yang optimal. Tampilan menu data klinik dapat dilihat pada
Gambar 7.

ﬂ PRATAMA PAL

© Dashbowd

Data Pegawai

Nama Jenis Kelamin Jabatan Tools
v
¥ |
(¥

Gambar 7. Tampilan Menu Data Klinik

5. Tampilan Menu Antrian dan Pendaftaran Pasien
Tampilan ini digunakan untuk mengelola antrian pasien dan proses pendaftaran. Termasuk
informasi tentang nomor antrian, estimasi waktu tunggu, serta formulir pendaftaran pasien
baru. Ini membantu dalam mengoptimalkan proses pelayanan pasien. Tampilan menu
antrian dan pendaftaran pasien dapat dilihat pada Gambar 8.
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KLINGK PRATAMA PT PAL INDONESIA TENTANG KAMI PENDAFTARAN ALAMAT

Daftar Antrian

K

Mendaftar Pada

42:-31 - 14002004

Gambar 8. Tampilan Antrian dan Pendaftaran Pasien

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengembangan sistem informasi klinik berbasis web di Klinik Permata
PT PAL Indonesia, dapat disimpulkan bahwa sistem ini memberikan kemudahan akses dan
pengelolaan informasi kesehatan bagi karyawan dan pasien. Dengan adanya fitur-fitur seperti
login yang aman, tampilan menu utama yang informatif, serta manajemen data karyawan dan
pasien yang efisien, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional klinik.
Selain itu, kemampuan sistem untuk secara otomatis menyajikan laporan dapat memberikan
dukungan bagi manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan informasi
yang akurat. Fungsionalitas ini memiliki signifikansi penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan di lingkungan PT PAL Indonesia.

4. KESIMPULAN

Sistem Informasi Klinik Berbasis Web yang dikembangkan telah berhasil menyajikan
berbagai fitur dan modul yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pelayanan
kesehatan bagi karyawan dan pihak terkait di PT PAL Indonesia. Fitur-fitur seperti manajemen
pasien, jadwal dokter, inventaris obat, dan laporan otomatis memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan operasional klinik.

Metode pengembangan yang digunakan, yaitu metode waterfall, terbukti efektif dalam
menyusun tahapan-tahapan pengembangan sistem secara sistematis dan berurutan. Pendekatan
metodologi yang melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi memberikan pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan sistem dan proses operasional klinik.

Implementasi teknologi terkini seperti bahasa pemrograman Laravel, PHP, dan database
MySQL, serta penggunaan platform XAMPP, telah mendukung pengembangan dan pengujian
sistem informasi klinik secara efisien.

Dengan adanya sistem informasi klinik ini, diharapkan PT PAL Indonesia dapat
meningkatkan kualitas layanan kesehatan bagi karyawan dan memperkuat posisinya sebagai
salah satu perusahaan terkemuka dalam industri maritim. Sistem tersebut juga diharapkan
mampu memberikan sumbangan yang penting bagi kemajuan pembangunan sektor maritim dan
pertahanan Indonesia secara keseluruhan
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